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ABSTRAK. The difficulty of students in writing narratives is a problem that has been found in 
the field. Students lack mastery in giving an idea and developing it into a narrative essay. The 
purpose of this research is to create a learning tool for writing narratives based on tree chart media 
that is valid, practical, and effective. The type of research used is development research with the 
ADDIE model. The teacher and the fifth grade students of SD Islam Al-Azhar Simabur are the 
subjects of this study. Looking at the research data with the validity test, which was obtained from 
the validation sheet of the learning device. Then to see the practicality data from the observation 
sheet on the implementation of the lesson plans, along with the teacher and student response 
questionnaires. Activities and assessments of student learning outcomes are obtained from the 
effectiveness of learning tools. The results of the validation of learning tools that have been carried 
out are stated in the very valid category. The learning tools developed are also stated to be very 
practical, this is supported by the RPP implementation sheet with an average of 90 and the 
teacher's response 89 then students 91. After that, it can be seen that the results of student 
activities and student learning outcomes are very satisfying so that it can be stated very effective 
when applied in learning. In summary, the learning tools developed using the tree chart media in 
fifth grade elementary school were declared valid, practical and effective. 

Kata kunci: Learning tools, Narrative Writing, Tree Chart Media, ADDIE model development 

PENDAHULUAN 

Mengetahui permasalahan yang ada dilapangan, penulis melakukan analisis kebutuhan 
dengan cara observasi yang dilakukan di kelas V SD Islam al-Azhar Muhammadiyah Simabur, 
dapat diketahui peserta didik kelas V di SD tersebut kurang mengusai dalam memberikan sebuah 
ide serta mengembangkannya ke dalam karangan narasi. Hal ini dipengaruhi oleh perangkat 
pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika melaksanakan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang dimaksud dalam permasalahan ini meliputi silabus, RPP dan bahan ajar. 
Silabus yang digunakan dalam pembelajaran (Rusmiyati, 2019) berpendapat bahwa setiap guru 
harus pandai dalam menyusun silabus dengan baik sehingga akan menunjang nantinya dalam 
melaksanakan pembelajaran. Silabus yang baik khususnya dalam pembelajaran menulis narasi 
ialah menggambarkan secara rinci setiap tahapan menulis yang disesuaikan dengan media yang 
digunakan serta disesuaikan dengan keadaan peserta didik dilapangan. Namun hal ini kurang 
tergambarkan oleh guru pada faktanya. Dapat dilihat silabus yang digunakan oleh guru 
sebelumnya dalam proses pembelajaran menulis narasi. 
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Gambar 1. Silabus yang digunakan guru 

Permasalahan silabus di atas, berdampak pada pengembangan RPP, yang mana tujuan 
pembelajaran yang ada pada RPP yang dirumuskan kurang memuat ABCD (Audience, Behavior, 
Condition, dan Degree). Hal ini diperkuat oleh (Gunawan & Asrifan, 2020) yang mana RPP yang 
baik akan menggambarkan tujuan pembelajaran dengan jelas. Selain itu materi yang dicantumkan 
kurang nampak, sehingga kurang diketahui menulis narasi yang dimaksudkan di dalam RPP. 
Kemudian, tahapan kegiatan terlalu sederhana, sehingga kurang sesuai dengan tahapan menulis 
narasi. Dapat dilihat gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. RPP yang digunakan guru 

Perangkat pembelajaran yang diamati selanjutnya berupa bahan ajar. (Eliya, 2019) 
berpendapat bahwa peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar yang berkualitas dan dapat 
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Pendapat tersebut senada dengan apa 
yang penulis harapkan dalam menerapkan pembelajaran menulis narasi, yang mana bahan ajar yang 
digunakan oleh guru harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tahapan dalam 
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menulis. Selain itu guru juga harus menggunakan media yang efektif dalam pembelajaran menulis 
narasi. Namun faktanya dalam menyusun bahan ajar kurang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Guru hanya mengandalkan buku paket yang ada, tanpa menganalisisnya 
terlebih dahulu, kemudian bahan ajar digunakan juga kurang sesuai dengan tahapan menulis. 
Dapat dilihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3. Bahan ajar yang digunakan guru 

Berdasarkan permasalahan di atas berdampak pada hasil menulis narasi peserta didik, yang 
mana peserta didik dalam menulis masih belum menggunakan tahapan menulis secara utuh. 
Pragraf yang ditulis oleh peserta didik masih singkat, hal ini dikarenakan peserta didik kehabisan 
kata untuk merangkai kata menjadi kalimat dalam menulis narasi. Pemilihan kata dalam menulis 
peserta didik juga kurang tepat. Peserta didik juga kurang mampu menuangkan ide dalam menulis, 
hal ini juga dikarenakan peserta didik kurang mengetahui kerangka karangan sebelum menulis. 

Permasalahan yang penulis gambarkan senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
(Siddik, 2018) yang mana peserta didik kesulitan dalam menulis narasi dikarenakan kurang mampu 
menuangkan ide dalam menulis, sehingga berdampak pada hasil tulisan mereka, dan media yang 
digunakan oleh guru kurang mampu mengasah kemampuan peserta didik dalam menulis narasi. 
Permasalahan yang sudah ada bisa dilakukan perubahan yang mana dengan cara mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang ada disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
(Sakti, 2017) Kebutuhan dan karakteristik peserta didik pada tahap ini yaitu guru dapat 
memberikan pembelajaran disesuaikan dengan apa yang diharapkan oleh peserta didik. 
Mengembangkan perangkat pembelajaran juga disesuaikan dengan media yang mendukung, agar 
tujuan pada pembelajaran menulis narasi tercapai dengan maksimal. Media yang direkomendasikan 
pada permasalahan ini yaitu media bagan pohon. Media bagan pohon memberikan gambaran suatu 
kejadian dan memiliki cabang-cabang yang mana menjelaskan adanya suatu hubungan (Saleha et 
al., 2021). Media bagan pohon juga akan mengambarkan kerangka karangan yang nantinya akan 
memudahkan peserta didik dalam menuangkan ide serta merangkai sebuah kalimat dalam menulis. 

Permasalahan yang telah dijabarkan dapat dirumuskan permasalahan berupa “Bagaimana 
pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis media bagan pohon untuk peserta 
didik kelas V SD yang valid, praktis, dan efektif. 
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METODOLOGI 

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini ialah penelitian pengembangan, 
kemudian model pengembangan pada penelitian ini mengacu kepada model pengembangan 
ADDIE. (Nahdi & Cahyaningsih, 2019) dalam penelitiannya juga menerapkan model ini, dengan 
mengikuti 5 langkah yaitu analysis, design, development, inmplementation, dan evaluation 

 

Gambar 4. Diagram pengembangan model  ADDIE 

Tahap Analysis 

Pada tahap ini akan dilakukan 3 kegiatan yaitu (a) kegiatan analisis kinerja, berupa 
melakukan penelaahan terhadap kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD, (b) 
kegiatan analisis kebutuhan, berupa menganalisis fakta yang terjadi di lapangan yang mana guru 
kurang fokus mempersiapkan perangkat pembelajaran pada pembelajaran menulis narasi, 
sehingga berdampak pada hasil kinerja peserta didik dalam menulis narasi, dan (c) kegiatan 
analisis peserta didik, berupa dengan memperhatikan bagaimana kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik SD dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam menulis narasi. 

Tahap Design 

Pada tahap inilah akan dilakukan perancangan perangkat pembelajaran menulis narasi 
berbasis media bagan pohon dengan memperhatikan beberapa aspek pastinya. 

Tahap Development 

Pada tahap ini telah sampai pada tahap uji validitas, praktikalitas, serta efektivitas. 
Perangkat pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya akan divalidkan terlebih dahulu oleh 
validator yaitu dilihat dari sudut pandang baik dari isi dan konstruk. Jika ada masukan yang 
diberikan oleh validator maka akan diperbaiki terlebih dahulu berdasarkan masukan yang 
diberikan, jika telah dinyatakan valid oleh validator maka bisa dilakukan uji coba untuk melihat 
kepraktisan serta keefektivitas perangkat pembelajaran menulis narasi yang dikembangkan. 

Tahap Implementasion 

Pada langkah sebelumnya telah dilakukan uji validitas oleh validator, dan dilakukan pula 
uji praktikalitas dan uji efektivitas pada peserta didik kelas V SD Islam al-Azhar Muhammadiyah 
Simabur yang berjumlah 20 orang, sehingga terdapatnya perangkat pembelajaran yang valid, 
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praktis, dan efektif. Maka langkah selanjutnya berupa melakukan implementasi pada peserta didik 
kelas V SDN 24 Pariangan dengan jumlah peserta didik 23 orang. Hal ini bertujuan agar 
penggunaan perangkat pembelajaran tidak pada satu titik saja, namun juga bisa terpakai pada titik 
lain. 

Tahap Evaluation 

Pada tahap ini telah sampai pada akhir kegiatan yaitu melakukan penilaian baik dari segi 
formatif dan sumatif. 

Subjek uji coba pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik serta guru kelas V SD 
Islam al-Azhar Muhammadiyah Simabur dan pada subjek implementasi kepada peserta didik dan 
guru kelas V SDN 24 Pariangan. Selanjutnya data yang diambil pada penelitian ini berupa data 
primer, yaitu data yang telah dihasilkan dari hasil validasi yang diberikan oleh para ahli dan 
praktisi terhadap perangkat pembelajaran.  Kemudian untuk melihat data praktikalitas yaitu dari 
lembaran keterlaksanaan RPP, angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran, dan 
angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran. Terakhir yaitu untuk melihat data 
efektivitas bisa digambarkan dari lembar penilaian yang diberikan kepada peserta didik terhadap 
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran menulis narasi.  

TEMUAN DAN DISKUSI 

Penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini telah menghasilkan perangkat 
pembelajaran menulis narasi berbasis media bagan pohon dikelas V SD yang layak digunakan. 
Uraian lebih lanjut dapat kita paparkan sebagai berikut: 

Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas perangkat pembelajaran yang dimaksud pada penelitian ini berupa validitas 
silabus, validitas RPP dan validitas bahan ajar. Maka untuk mengetahui hasil dari validitas 
perangkat tersebut dapat diuraikan di bawah ini. 

Validitas Silabus 

Validasi silabus yang akan diberikan penilaian oleh validator baik ahli maupun oleh 
praktisi yang mana hasilnya mencapai rata-rata sangat valid. Hasilnya dapat dijabarkan yaitu 
penilaian yang diberikan oleh ahli dengan rata-rata 86,38 yang mana mencapai kriteria sangat 
valid, begitu pula dengan penilaian praktisi dengan kategori sangat valid dengan rata-rata 93,62. 
Maka kesimpulannya silabus yang telah dikembangkan telah menggambarkan secara rinci tahapan 
menulis yang pastinya disesuaikan dengan media yang akan digunakan, serta disesuaikan dengan 
komponen-komponen yang terdapat di dalam silabus. Agar lebih jelas dapat dilihat gambar di 
bawah ini. 

Berdasarkan hasil di atas juga menunjukkan yang mana seorang pendidik harus mampu 
mendesain silabus demi tercapai pembelajaran yang baik dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
dalam pengembangan silabus (Batubara, 2020). Namun juga tidak akan lupa mengikuti langkah-
langkah yang tepat dalam mengembangkan silabus dengan memperhatikan materi serta media 
yang akan digunakan sewaktu melaksanakan proses pembelajaran (Sagala, 2008). 

Validitas RPP 

Hasil Penilaian dari validasi silabus yang mana telah dinyatakan valid sebelumnya, maka 
dari situlah dapat dilanjutkan untuk dikembangkan ke dalam RPP yang akan disesuaikan dengan 
materi serta media yang akan digunakan dalam penelitian. Langsung saja hasil dari validasi ahli 
mencapai rata-rata 92,61% lalu validasi oleh praktisi juga mencapai rata-rata yang sama dengan 
yang diberikan oleh ahli yaitu 92,61% yang mana dapat dikategorikan sangat valid.   Hasil dari 
validasi silabus yang telah dinyatakan valid dikarenakan RPP yang dikembangkan telah 
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disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan peserta didik sewaktu proses pembelajaran, 
(Utaminingsih et al., 2018) serta (Muspawi, 2014) juga sependapat bahwa RPP yang 
dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi yang akan diajarkan. 
Memperkuat hal tersebut, dapat kita lihat di bawah ini produk RPP yang telah  dikembangkan. 

 

Gambar 5. Silabus yang telah dikembangkan 

Berdasarkan jabaran di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa hasil dari 
validasi RPP yang telah dinyatakan sangat valid dikarenakan RPP yang dikembangkan telah 
memperhatikan karakteristik dari peserta didik maupun materi serta media yang akan digunakan 
sewaktu proses pembelajaran. Namun tidak terlepas juga dengan menyesuaikan langkah-langkah 
yang terdapat dalam menyusun sebuah RPP yang berpijak kepada Permendiknas Nomor 41 tahun 
2007. 

Validitas Bahan Ajar 

Setelah didapatnya hasil dari validasi RPP, maka akan diturunkan kebentuk bahan ajar. 
Hasil dari validasi bahan ajar dapat dinyatakan rata-rata 92,15 oleh ahli dan 93,95 oleh praktisi, 
serta dapat dikategorikan baik dari ahli maupun praktisi dengan kategori sangat valid. Hal ini 
dikarenakan bahan ajar yang dikembangkan telah memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh 
peserta didik, serta mendesain bahan ajar dengan menarik sehingga menimbulkan semangat bagi 
peserta didik dalam belajar. Kemudian dalam mengembangkan bahan ajar juga memperhatikan 
materi yang disesuaikan dengan indikator yang dirumuskan. 

(Khaerudin et al., 2019) memperkuat bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan juga 
dapat membantu peserta didik maupun guru ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
akan mendapatkan hasil yang diinginkan. Berdasarkan penjabaran di atas, telah ada suatu 
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kejelasan bahwa pengembangan bahan ajar yang dilakukan telah adanya komponen-komponen 
yang dibutuhkan dalam melakukan sebuah penyajian ke dalam bentuk materi yang telah sesuai 
dengan perkembangan peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. RPP yang telah dikembangkan 

 Penjelasan yang telah dijabarkan di atas, dapat dilihat di bawah ini dengan produk bahan 
ajar yang telah dikembangkan. 
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Gambar 7. Bahan ajar yang telah dikembangkan 
 
Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 

Pada bagian ini untuk melihat praktis atau tidaknya perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan, maka dilakukan uji coba kepada peserta didik kelas V SD Islam al-Azhar 
Muhammadiyah. Pengamatan yang dilakukan pada tahap ini berupa keterlaksanaan RPP, angket 
respon guru dan peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan. Pembahasan lebih lanjut 
dapat dibahas di bawah ini. 

Keterlaksanaan RPP 

Sebagai seorang pendidik sudah menjadi kewajiban menyiapkan sebuah RPP sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran, begitu juga pada penelitian ini juga mempunyai kesiapan 
sebelum melakukan pembelajaran yaitu sebuah RPP. RPP yang telah dirancang dan 
dikembangkan akan dilakukan dalam pembelajaran (Bariyah, 2014). Tidak lupa dengan 
memperhatikan apakah sudah sesuai dengan RPP yang telah dirancang serta juga memperhatikan 
apakah telah disesuaikan dengan silabus sebelumnya.  

Sehingga dapat dijabarkan observasi terhadap keterlaksanaan RPP telah menunjukkan 
sangat baik dengan rata-rata 90. Berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan RPP yang telah 
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dikembangkan dinyatakan sangat praktis, dan ketika dalam pelaksanaannya tidak ditemukan oleh 
guru sebuah kendala yang berarti. 

Hasil Respon Guru dan Peserta Didik terhadap Pembelajaran  

Pada bagian ini kita akan melihat hasil respon guru maupun peserta didik tentang 
pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media bagan pohon. Pemberian respon ini 
sangat penting, agar mengetahui sejauh mana kepraktisan perangkat pembelajaran menulis narasi 
berbasis media bagan pohon telah dikembangkan. 

Sebagaimana (Hidayati & M. Nur, 2013) berpendapat bahwa respon itu sangat penting 
dicari tau, yang mana respon itu akan muncul apabila ada sebuah objek yang diamati, faktor yang 
mempengaruhi respon ada beberapa seperti proses pembelajaran dan lain sebagainya. Respon 
juga sebagai persyaratan berupa sebuah pendapat yang anggap baik, sehingga adanya kesan dan 
kesenangan terhadap objek yang diamati. Maka dapat kita lihat pada penelitian ini bagaimana 
respon yang diberikan oleh guru maupun peserta didik terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan. Guru memberikan respon dengan rata-rata yang dapat diambil yaitu 89 dengan 
katagori sangat praktis. Guru memberikan pendapat bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan termasuk berbeda dengan perangkat pembelajaran yang lain, sehingga mudah 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Selain itu, membuat peserta didik semangat dalam 
melaksanakan pembelajaran dan dapat mengembangkan ide dalam menulis narasi. 

Setelah itu dapat pula kita lihat bagaimana hasil yang diberikan oleh peserta didik. Hasil 
respon peserta didik mendapat rata-rata 91 dengan kategori sangat praktis. Hasil yang diperoleh 
dari peserta didik dikarenakan mereka menjadi terbantu dalam menulis narasi, sehingga timbulnya 
banyak ide dalam menulis. Kemudian perangkat pembelajaran yang dikembangkan dirancang 
dengan karakteristik peserta didik, yaitu didukung oleh warna-warna dan gambar-gambar sehingga 
mereka menjadi termotivasi dan menyenangkan dalam pembelaran. 

Hasil  tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran khususnya menulis narasi di kelas V 
SD, dikarenakan sangat membantu guru maupun peserta didik dalam pembelajaran. 

Efektivitas Perangkat Pembelajaran 

Efektivitas merupakan sebuah kondisi yang menopang sehingga adanya sebuah pengaruh 
terhadap usaha yang telah diusahakan. Selanjutnya efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan 
ialah sebagai takaran sebuah keberhasilan dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga sangat 
dibutuhkan adanya sebuah pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam 
pembelajaran dan akan berdampak kepada hasil yang diberikan oleh peserta didik (Rohmawati, 
2015) . Kemudian akan dijabarkan lebih lanjut bagaimana keefektifan yang diperoleh terhadap 
perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis media bagan pohon yang telah dikembangkan. 

Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Data aktivitas peserta didik disaat pembelajaran dilakukan pada tahap uji coba 
memperoleh rata-rata 91 dan dapat dikategorikan sangat praktis. Kemudian data yang diperoleh 
pada tahap implementasi dengan rata-rata 92.7 dan dapat pula dikategorikan sangat praktis. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran terdapat pada kategori sangat tinggi, dan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan sudah sangat efektif digunakan. Kesimpulan tersebut dikarenakan, peserta didik 
secara keseluruhan memperhatikan pembelajaran dengan baik, yang mana didukung oleh bahan 
ajar yang menarik bagi peserta didik dan langkah-langkah yang terdapat pada bahan ajar 
dikerjakan dengan baik. 
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Penilaian Keterampilan Menulis Narasi 

Pada tahap ini ialah tahap menganalisis hasil belajar peserta didik dalam menulis narasi 
menggunakan media bagan pohon, dapat kita lihat hasil belajar yang diperoleh memuaskan atau 
tidak. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada tahap uji coba dan implementasi, dapat 
dijabarkan sebagai berikut: ketuntasan yang diperoleh pada pembelajaran pertama yang telah 
dilakukan pada tahap uji coba memperoleh nilai 90, pada tahap implementasi 95.4. Pembelajaran 
kedua pada tahap uji coba memperoleh nilai 100 dan tahap implementasi memperoleh nilai juga 
100. Terakhir, pembelajaran ketiga pada tahap uji coba memperoleh nilai 100 dan pada tahap 
implementasi juga memperoleh nilai 100. Berdasarkan hasil yang didapatkan telah mencapai 
ketuntasan pada hasil belajar peserta didik, maka perangkat pembelajaran menuls narasi berbasis 
media bagan pohon yang dikembangkan sudah dapat dinyatakan efektif dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran menulis narasi. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpukan sebagai berikut: (1) Telah 
didapatkan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis media bagan pohon di kelas V SD 
dengan kategori sangat valid. Dapat dilihat dari hasil validasi yang diberikan oleh validator, hasil 
tersebut dikarenakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
pembelajaran menulis narasi. (2) Praktikalitas perangkat pemeblajaran menulis narasi berbasis 
media bagan pohon di kelas V SD pada kategori sangat praktis. Hasil tersebut dikarenakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu guru maupun peserta didik dalam 
pembelajaran menulis narasi. (3) Efektivitas perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis 
media bagan pohon di kelas V SD dapat dinyatakan efektif dan dapat digunakan pada 
pembelajaran menulis narasi. Hal ini dikarenakan hasil belajar peserta didik pada pertemuan 1 
sampai 3 baik pada tahap uji coba maupun pada tahap implementasi ada peningkatan yang 
signifikan. 
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